
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan interprestasi data hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya dapatlah ditarik beberapa kesimpulan:  

1) Penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD dalam proses 

belajar mengajar sesuai dengan penelitian tindakan kelas XI IPS 4 di SMA 

Negeri 2 Gorontalo telah menunjukan peningkatan hasil belajar siswa yang 

cukup signifikan, yakni yang memperoleh nilai 75 keatas meningkat dari 

73,53% dengan daya serap 76,47% menjadi 88,23% dengan daya serap 

85,11%. 

2) Penggunaan media pendukung pembelajaran perlu dipersiapkan dan 

disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta didik. 

3) Dalam kegiatan belajar mengajar yang menggunakan model pembelajaran 

perlu dipersiapkan dan disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta 

didik. 

4) Penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD dalam 

pembelajaran Ekonomi pada materi Kebijakan Perdagangan Internasional 

dapat memberi efek pada peningkatan hasil belajar siswa. 

 

 

 



5.2 SARAN 

Dengan berakhirnya proses pelaksanaan penelitian ini, maka penulis 

merasa perlu untuk menyampaikan saran-saran sebagai berikut:  

1) Guru dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya dapat memilih dan 

menerapkan pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indicator pembelajaran serta kemampuan dan karakteristik 

peserta didik. 

2) Pelaksanaan penelitian tidakan kelas ini hendaknya dilaksanakan secara 

kolaborasi (bersama-sama) serta permasalahan dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan mudah mengambil tindakan-tindakan yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan layanan belajar bagi siswa. 

3) Penerapah hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan memperoleh 

dukungan dari semua pihak yang terkait seperti Kepala Sekolah, Guru,-

guru, Siswa dan Orang tua siswa serta Masyarakat. 

4) Dengan penelitian tindakan kelas ini diharapkan guru secara obyektif dan 

terbuka menerima perbaikan-perbaikan kelas pada berikutnya. 
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